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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas perkenanNya penyusunan 
paket informasi terseleksi dengan topik “Identitas Kelokalan dalam Keragaman Seni 
Pertunjukan di Jawa” ini dapat terwujud sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni 
pertunjukan dalam mencari informasi yang dibutuhkannya  
Informasi terseleksi kali ini memuat 5 artikel yang membahas tentang seni pertunjukan 
yang terdapat di Jawa. Artikel diseleksi dari Jurnal Panggung dan Jantra. Isi paket dilengkapi 
dengan urutan artikel terseleksi beserta keterangan darimana artikel tersebut didapat dan dikuti 
dengan abstraknya. 
Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.  
 
 
          Yogyakarta, 28 Januari 2021 
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ABSTRAK ARTIKEL TERSELEKSI 
 
NO JUDUL ARTIKEL PENULIS ABSTRAK 
1 Gandrung Temu: 
Peran Perempuan 
Dalam Kehidupan 





Temu Misti adalah seorang perempuan 
inspirasional sebagai penari gandrung 
Banyuwangi yang berhasil mengembangkan 
lagu-lagu gandrung menjadi khas etnik 
Banyuwangi. Penulis menggunakan konsep 
eksistensi sosial mikro oleh Ritzer dengan 
metode kualitatif, untuk menjelaskan 
keberadaan seorang penari kesenian gandrung 
bernama Temu di Desa Kemiren Banyuwangi. 
Sebagai penari gandrung, Temu memiliki 
keunggulan di bidang olah gerak, olah suara, 
dan manajemen organisasi. Temu sebagai 
penari yang unggul dalam olah gerak dan olah 
suara telh mendapat penghargaan sebagai 
wanita inspiratif dan sukses, baik dalam 
industri rekaman, sebagai penari nomor satu 
bersuar emas, maupun sebagai pengelola 
organisasi seni budaya sehingga ia mampu 
menciptakan generasi penari gandrung. Atas 
prestasinya, Temu dikategorikan sebagai tokoh 
masyarakat bidang seni budaya yang mampu 
mempengaruhi dan mengarahkan pikiran dan 
tindakan individu atau kelompok masayarakat 
hingga membuahkan pernyataan-pernyataan 
yang memosisikan Temu sebagai individu pada 
derajat ketokohan wanita inspiratif. 
Kata kunci: Temu, gandrung, peran, inspiratif, 
penari perempuan 
2. Makna Simbolik 
Kesenian Obros 
Sebagai Visualisasi 
Karya Seni Islami 
 
Darmasti Kesenian Obros adalah kesenian yang 
berkembang di Dusun Petugan, Desa 
Jabengsari, Kecamatan Salaman, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah. Kesenian Obros 
adalah sebuah bentuk pertunjukan kesenian 
rakyat yang menggunakan pola-pola gerak 
tradisi yang bertumpu pada gerak kaki. Obros 
merupakan perkembangan dari kesenian rodhat 
vi 
 
yang direvitalisasi oleh seorang tokoh 
setempat, yaitu Badran. Tema keprajuritan, 
kepahlawanan, dan komunalitas menjadi nilai-
nilai hidup yang direpresentasikan dalam 
Obros. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan analisis simbolik untuk 
membedah lapisan-lapisan yang menyusun 
kesenian ini diantaranya latar belakang cerita, 
gerak, pelaku, busana, iringan, properti, dan 
kontekstualisasi. Adapun metode etnografi 
digunakan dalam pengumpulan data. Hasil 
penelitin menunjukkan bahwa kesenian Obros 
bukan sekedar sebuah ekspresi seni, tapi juga 
sebuah penghidupan dan daya pengikat 
komunal. Kesenian Obros menjadi sarana 
pendidikan bagi masyarakat setempat, baik 
sebagai tinjauan sejarah, refleksi, maupun 
sebagai pendangan visioner terhadap masa 
depan. 
Kata kunci:  Obros, simbol, seni Islam 





Noor Sulistya Budi 
 
Kesenian Pek Bung merupakan satu dari sekian 
jenis musik tradisional yang berada di 
Kecamatan Pandak Bantul. Asal nama musik 
Pek Bung dari suara bambu yang berbunyi pek 
dan suara karet ban yang dipasang pada 
tembikar (klenthing) dan mengeluarkan suara 
bung. Musik Pek Bung alat yang digunakan 
perpaduan peralatan lokal tradisional dengan 
alat musik modern seperti klenthing, keyboard, 
gambang bambu, kentongan, marakas, kodok 
ngorek, triangle garpatula, kendhang 
klenthing, keyboard, seruling serta cuk dan 
cak. Artikel ini mengkaji bagaimana jalannya 
pertunjukan, apa fungsinya, dan apa nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. Kajian ini 
menggunakan metode deskriptif, dengan 
pengumpulan data primer dan sekunder. Hasil 
yang diperoleh, dalam penyajian musik Pek 
Bung ada tiga bagian, pembuka, isi, dan 
penutup. Pertunjukan lagu-lagu yang 
vii 
 
dinyayikan keroncong, langgam, campursari, 
dan sholawat/qosidah. Kesenian musik Pek 
Bung memiliki beberapa fungsi dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalmnya antara lain, fungsi 
keagamaan, hiburan, estetika, komunikasi, 
edukasi, pelestarian, lambang atau simbol. 
Adapun nilai-nilai yang terkandung  dalam 
musik Pek Bung yakni, nilai agama, sosial, dan 
budaya. Fungsi dan nilai yang terdapat di 
dalam kesenian tradisional Pek Bung yakni, 
nilai agama, sosial, dan budaya. Fungsi dan 
nilai yang terdapat di dalam kesenian 
tradisional Pek Bung sebagai musik tradisional 
mampu menjadikan satu kesatuan untuk 
memberikan tanggapan yang positif dan baik 
dan menjadi bagian dari kekayaan kesenian 
budaya. 
Kata kunci: Musik Pek Bung, pertunjukan, 
fungsi, nilai 









Penelitian ini berangkat dari pokok 
permasalahan bahwa publik selama ini 
memahami seniman hanya saat tampil di 
panggung, tidak melihat proses kreatif saat 
tinggal di rumah. Fokusnya adalah komunitas 
seniman yang bermukim di Kemlayan 
Surakarta periode 1930-1970. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
sejarah meliputi heuristik, verifikasi sumber, 
interpetasi dan historiografi. Hasil riset tersebut 
menunjukkan kelompok seniman istana 
Kasunanan Surakarta itu memaknai kampung 
bukan sekedar tempat tinggal, namun tempat 
berlatih sebelum memamerkan kebolehan di 
hadapan raja dan tampil di ruang publik. Justru 
di ruang sempit tersebut mereka berolah kreatif 
tanpa aturan ketat seperti di lingkungan 
keraton. Aneka gending dan tarian dilahirkan 
Kemlayan selama puluhan tahun mengubah 
wajah kampung seperti panggung yang 
menyedot perhatian kesenian dan mempunyai 
mental panggung. Proses regenerasi akhirnya 
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berjalan baik berkat pertunjukan seni di 
kampung, dengan bukti banyak keturunan para 
empu berkiprah di bidang seni.  
Kata kunci: seniman, Kemlayan, seni 
pertunjukan 
5. Tayuban Dalam 









Kelurahan Tegalrejo merupakan satu-satunya 
daerah di Kota Salatiga yang masih menjaga 
seni pertunjukan tayuban. Kesenian tersebut 
diselenggarakan ketika berlangsungnya tradisi 
saparan dan digelar sebagai puncak kegiatan 
dalam rangkaian merti desa atau bersih desa 
setiap tahunnya. Pertunjukan tayuban memang 
sudah turun temurun dilaksanakan dan akan 
terus dijaga oleh masyarakat Kelurahan 
Tegalrejo. Selain memegang peranan penting 
sebagai bagian dari upacara bersih desa, 
tayuban juga digunakan sebagai hiburan 
masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan dan 
unsur kesenian pertunjukan tayuban dalam 
masyarakat Kelurahan Tegalrejo. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan 
menunjukkan bahwa unsur kesenian dalam 
pertunjukan tayuban meliputi ledhek (penari 
wanita), pengrawit (penabuh gamelan), 
penjanggrung (laki-laki yang menari bersama 
dengan ledhek), dan sesajen.  
Kata kunci: tayuban, saparan, Tegalrejo, 
Salatiga 
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